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1998.

I. Konsonan Tunggal
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Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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&l Kaf K Ka
Lam L El
- M M Em
O Nun N En
3 Waw w We
> ha’ Ha Ha
3 Hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
&« = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o™ _ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulisfala.

2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :J»=, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulis usul.
V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai i 3 ditulis az-Zuhaili



vii

2. Fathah + wawu ditulis au 452! ditulis ad-Daulah
VI1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: aagl ax

ditulis bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )

seperti & ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <L), ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing

apostrof (, ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_3 ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,
seperti : 254 s ditulis zawi al-furud atau 4w\ Jal ditulis ahlu as-

sunnabh.
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ABSTRAK

Fitri Amaliyah. (1217112). 2021. “Implementasi Akad Syirkah pada
Usaha Kemitraan Ternak Ayam Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa Brokoh

Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang)”. Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Abdul Hamid, M.A.

Skripsi ini membahas tentang usaha kemitraan ternak ayam, dalam praktik
usaha ternak ayam ini termasuk kerja sama menggunakan akad syirkah inan
Syirkah inan adalah kerjasama antara dua orang dalam harta milik untuk
berdagang secara bersama-sama. Dan membagi keuntungan atau kerugian
bersama-sama. Akan tetapi dalam usaha ternak ayam ini kerugiannya hanya
ditanggung oleh peternak saja. Perusahaan hanya mau menanggung
keuntungannya saja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan akad
syirkah pada usaha kemitraan ternak ayam dan untuk mengetahui tinjauan Hukum
Islam terhadap usaha kemitraan ternak ayam di Desa Brokoh.

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) dengan
pendekatan kualitatif. Objek penelitian usaha ternak ayam di Desa Brokoh.
Sumber data terdiri dari sumber data primer berupa wawancara dengan pihak
peternak, sumber data sekunder diperoleh dengan cara dokumentasi berupa data
dari peternak di Desa Brokoh, jurnal ilmiah, buku dan website. Analisa datanya
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Praktik kerjasama pengelolaan
ternak ayam ini menurut analisa penulis dalam pelaksanaan usaha ternak ayam
yang dilakukan oleh kerjasama antara peternak dan perusahaan yang mana
masing-masing pihak memberikan modal. Modal yang diberikan oleh perusahaan
berupa sapronak diantaranya DOC(Day Old Chicken), obat dan vitamin, vaksin,
dan pakan selama pemeliharaan. Sedangkan peternak menyediakan fasilitas
kandang, peralatan kandang, dan pembangunan kandang. Sedangkan dalam
tinjauan Hukum Islam belum sepenuhnya sesuai dengan konsep hukum Islam,
karena apabila terjadi kerugian hanya di tanggung oleh peternak saja dan
perusahaan tidak mau menanggung kerugian.

Kata Kunci: Peternak-Perusahaan, Syirkah, Ternak Ayam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk hidup manusia tidak dapat dipisahkan dari orang
lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan manusia sangat
beragam, mulai dari kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan kebutuhan
tersier. Sehingga dalam pribadi manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya dan harus ada bantuan atau saling tolong menolong antara sesama
manusia. Maka di muka bumi ini timbulah hak dan kewajiban antara sesama
makhluk hidup.

Umat Islam wajib untuk selalu berjuang dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari sesuai dengan kemampuan masing-masing dan terkadang hal ini
dilakukan bersama secara halal dan tidak melanggar garis-garis yang
ditentukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.!

Hal tolong menolong merupakan suatu keharusan pada kehidupan
komunitas masyarakat, terutama dalam kehidupan materiil maupun batin.
Pada kebutuhan hidupnya seseorang perlu mencari tahu apa Yyang
dibutuhkannya. Baik dari milik orang lain maupun dari alam. Untuk menjaga

kepentingan satu sama lain, harus ada aturan yang mengatur kebutuhan

' Abul A’Ala Al-Maududi, Ma’dhilatil Iqtishori Wahalliha Fil Islam, Terj. Abdullah
Suhaili, Problema-Problema Ekonomi dan Pemecahannya dalam Islam, Bandung: PT. Al-Ma’arif,
cet 11, 1988, him. 35.



manusia supaya tidak melanggar hak milik orang lain. Aturan yang
dibutuhkan manusia adalah aturan yang tidak melanggar hak orang lain.?

Dalam bermuamalah hukum asal diperbolehkan kecuali ada dalil yang
melarangnya. Namun dalil muamalah yang terkandung dalam Alquran dan
hadits pada umumnya bersifat global dan sangat sedikit yang mendetail,
sehingga manusia dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah-masalah hukum
yang terjadi melalui ijtihad.’

Di dalam hukum muamalah, ada beberapa sistem kerjasama yaitu
syirkah. Banyak dilaksanakan oleh sebagian besar umat manusia yaitu bentuk
kerjasama. * Bentuk kerjasama yang dilakukan antara peternak ayam dengan
PT oleh kedua belah pihak merupakan usaha untuk mendapatkan keuntungan
bersama dari kemitraan ternak ayam. Untuk pembagian keuntungan biasanya
di bagi sama rata antara PT dengan peternak. Hal ini sebagaimana terjadi di
Desa Brokoh.

Dalam Islam tidak dikenal dan diperkenankan apabila seseorang yang
melakukan usaha dan melibatkan orang lain hanya menginginkan keuntungan
sendiri. Apabila dia mempekerjakan seseorang melakukan proses kerjasama
dengan pihak lain dalam mengembangkan usahanya. Bahkan dalam ajaran

Islam juga telah diatur tentang bagaimana selayaknya sebuah perjanjian

107.

? Hashi Ash Shid Diqy, Pengantar Figh Muamalah, Jakarta: Bulan Bintang, 1974, him

* Suhrawardi K Lubis, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta, Sinar Grafika, 2000, him.4.

* Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Dari Teori Dan Praktek, Jakarta, Gema

Insani, 2001, him.90.



kerjasama harus diterapkan dan dilaksanakan. Proses kerjasama tersebut
dikenal dengan istilah syirkah.

Pelaksanaan syirkah lebih berdasar kepada kebaikan dan keuntungan
pihak-pihak yang terkait dan mengadakan perjanjian kerjasama. Apabila
terdapat keuntungan maka pembagian keuntungan tersebut haruslah
proporsional sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. Begitu pula
sebaliknya, jika terjadi kerugian maka tanggungan kerugian tesebut juga
menjadi beban dan tanggung jawab kedua belah pihak. °

Dalam kajian ilmu fikih muamalah prinsip dasar yang dikembangkan
dalam syirkah adalah prinsip kerjasama antara pihak-pihak yang terkait untuk
meraih kemajuan bersama, prinsip ini dapat ditemukan dalam Islam tentang
ta’awun dan ukhuwah. Syirkah merupakan bentuk kerjasama antara pemilik
modal untuk mendirikan usaha bersama yang lebih besar atau kerjasama
antara pemilik modal yang tidak mempunyai keahlian untuk menjalankan
usaha dengan pengusaha yang tidak punya modal namun professional. Bentuk
kerjasama antara pemilik modal dengan pengusaha merupakan pilihan usaha
yang lebih efektif untuk meningkatkan etos kerja Karena dalam syirkah
tersebut masing-masing mempunyai tanggung jawab untuk menjalankan

secara optimal. ©

130.

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him.129-

® Ghufron A Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2002, hIm.197-198.



Di dalam syirkah, ada istilah syirkah inan, yaitu kerja sama yang
dilakukan antara dua orang atau lebih, dimana masing-masing pihak ikut
memberikan dana, terlibat dalam pengelolaan dan berbagai kerugian maupun
keuntungan. Pada usaha kemitraan ternak ayam di Desa Brokoh ini
menggunakan akad syirkah inan.

Dalam proses berjalannya kerja sama pada usaha ternak ayam tersebut
PT yang menyediakan modal dalam bidang ternak ayam. Modal yang
diberikan oleh PT berupa bibit ayam dan sarana produksi peternakan
(SAPRONAK) yang terdiri dari pakan, vaksin dan obat. Sedangkan modal
dari peternak berupa pembangunan kandang, peralatan kandang,
menyediakan fasilitas kandang.

Sebagai pemodal yang memenuhi tanggung jawabnya peternak
menjalankan usahanya dengan sepenuh hati untuk mendapatkan keuntungan
yang maksimal supaya tidak mengalami kerugian. Seperti halnya Kkita
melakukan usaha ternak ayam perlu modal yang besar untuk menjalankannya.

Alasan peneliti memilih daerah ini adalah karena lebih dekat dengan
tempat tinggal, mudah dijangkau dan ekonomis, selain itu juga ingin mencari
tahu seberapa jauh dalam melaksanakan usaha ternak ayam.

Dalam menjalankan usaha ternak ayam tersebut harus membutuhkan
rekanan kerja untuk bisa menjalankan usaha seperti halnya kita membutuhkan
kerja sama dengan PT yang menjalankan usaha ternak ayam.

Pembagian hasil dalam bekerja sama yang dilakukan oleh pemilik

ternak ayam di Desa Brokoh ini sudah ada setahun lebih di praktekkan dan



tentunnya ada keuntungan-keuntungan dan kerugian-kerugian baik dari
peternak maupun dari PT tersebut.

Tetapi dalam prakteknya perjanjian pelaksanaan usaha ayam tersebut
PT tidak mau menanggung kerugian, dan kerugian hanya ditanggung oleh
peternak saja. Dan PT tidak peduli apakah peternak mengalami kerugian atau
keuntungan. Biasanya PT hanya menanggung untungnya saja.

Dari penjelasann latar belakang di atas, sehingga penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut secara mendetail untuk mengkaji
hukum dalam perspektif hukum Islam. Maka akan diajukann penelitian
penulisan skripsi ini adalah tentang “IMPLEMENTASI AKAD SYIRKAH
PADA USAHA KEMITRAAN TERNAK AYAM PERSPEKTIFf
HUKUMISLAM (Studi di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang).

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latarr belakang masalah yang ditemukan diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pelaksanaan Akad Syirkah Pada Usaha Kemitraan Ternak Ayam
Perspektif Hukum Islam di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal ?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Syirkah Pada Usaha
Kemitraan Ternak Ayam di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal

Kabupaten Batang ?



C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan diatas, maka
tujuan ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Akad Syirkah Pada Usaha Kemitraan
Ternak Ayam Perspektif Hukum Islam di Desa Brokoh Kecamatan
Wonotunggal Kabupaten Batang

2. Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Akad Syirkah Pada Usaha
Kemitraan Ternak Ayam di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal
Kabupaten Batang

D. MANFAAT PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan diatas, maka
manfaat ini adalah:

1. Kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
pengembangan / penambahan ilmu pengetahuan dan ilmu hukum yaitu
memperkaya serta memperluas ilmu hukum islam khususnya di bidang
mu’amalah.

2. Memberikan pemahaman tentang akad syirkah dalam pengelolaan ternak
ayam terhadap pembagian bagi hasil kepada para pihak yang bersyirkah
maupun bagi pihak di luar lembaga perekonomian.

E. PENELITIAN YANG RELEVAN
Berdasarkan penelusuran penulis ada beberapa kajian terdahulu yang
dimanfaatkan penulis sebagai sumber perspektif dan ada kaitannyaa dengan

pokok permasalahan antara lain:



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh “Ahmad Syahir Alhasani”,
dalam skripsiya yang berjudul “Analisis terhadap akad pembiayaan
musyarakah di koperasi jasa keuangan syariah Pringgodani Demak”.
Penelitian tersebut membahas tentang pelaksanaan bekerjasama pengelolaan
ternak ayam di PT. Mustika Jaya Lestari dengan peternak plasma seperti
syirkah mudharabah mutlagah, pihak pertama memberikan dana dan
pekerjaan, sedangkan pihak kedua hanya memberikan modal saja. Jika ada
keuntungan dibagi sesuai kesepakatan kontrak atau perjanjian akad, kerugian
ditanggung pemodal saja. Menurut syariah, praktek kerjasama ternak ayam
ini adalah fasid atau batal karena pembagian untung dan rugi tidak seimbang
atau tidak ada pemerataan.” Mudharabah mutlagah disini adalah bentuk
kerjasama yang memberikan kebebasan kepada mudharib untuk mengelola
modal dalam bentuk usaha apapun yang bisa mendatangkan keuntungan
selama tidak bertentangan dengan prisip-prinsip syariah.

- Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Syahir Alhasani
menganalisis Hukum Islam dalam pelaksanannya menggunakan syirkah
mudharabah mutlagah sedangkan penulis menggunakan syirkah inan

- Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Ahmad Syahir Alhasani dengan
penulis yaitu menggunakan penelitian kualitatif.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Maghfiroh, dalam
skripsinya yang berjudul “Analisis Kontrak Kerjasama Pada Usaha

Peternakan Ayam Pedaging Di Desa Keude Blang Kabupaten Aceh Utara

7 Ahmad Syahir Alhasani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadapkerjasama Pengelolaan

Ternak Ayam”, Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo Semarang 2017).



Ditinjau Menurut Konsep Syirkah Inan”. Penelitian tersebut membahas
tentang beberapa kekeliruan dalam isi kontrak kerjasama, dimana pihak
pengelola tidak memberikan kontribusi modal dan nominal dalam kontrak
tidak dijumlahkan, dan pada saat pembagian hasil nisbahnya tidak dijelaskan
karena keuntungan pengelola selisih dengan harga pasar dan harga kontrak,
sehingga keuntungan tersebut bergantung dengan harga pasar. 8

- Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fitri Maghfiroh pada saat
pembagian hasil nisbahnya tidak dijelaskan karena keuntungan pengelola
selisih dengan harga pasar dan harga kontrak, sehingga keuntungan
tersebut bergantung dengan harga pasar. Sedangkan penulis pembagian
hasilnya / pembagian keuntungannya dibagi sama rata sesuai dengan
kontrak.

- Persamaan peneliti yang dilakukan oleh Fitri Maghfiroh dengan penulis
yaitu sama-sama meneliti tentang kerja sama pada usaha peternakan
ayam.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Isna Afifah, dalam skripsinya
yang berjudul “Implikasi Akad Syirkah Terhadap Monetisasi Youtube Atas
Bagi Hasil Google Adsense Perspektif Hukum Islam”. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa ada dampak negatifnya yaitu pada saat menentukan
pembagian keuntungan tidak jelas, makna akad syirkah sangat dibutuhkan

untuk mengetahui apakah perjanjian kerjasama tersebut sesuai dengan syariat

8 Fitri Maghfiroh, “Analisis Kontrak Kerjasama Pada Usaha Peternakan Ayam Pedaging
di Desa Keude Blang Kabupaten Aceh Utara Ditinjau Menurut Konsep Syirkah Inan”, Skripsi
(Banda Aceh: UIN Ar-Raniry Darussalam 2017).



islam, dan cara menentukan pembagian keuntungan google adsense di
channel youtube adalah tidak jelas menurut hukum syariah, karena masih ada
unsur gharar atau ketidak jelatsan”.9

- Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Isna Afifah meneliti tentang
monetisasi youtube atass bagi hasil google adsensel perspektif hukum
Islam sedangkan penulis meneliti tentang usaha ternak ayam.

- Persamaan penelitian yang dilakukan Isna Afifah dengan penulis sama-
sama mengkaji tentang akad syirkah dan menggunakan jenis penelitian
kualitatif.

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Erika yang berjudul “Analisis
Kontrak Kerjasama Antara Pt. Ciomas Adisatwa Dengan Usaha Peternakan
Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun
Menurut Konsep Syirkah” Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa kekeliruan didalam kerjasama antara para pihak yang melakukan
transaksi, sekaligus juga bagi hasil dan itu telah dibuat di dalam kontrak
perjanjian, diantara persoalan/kekeliruannya adalah dalam pembagian
keuntungan yang tidak jelas nisbahnya bagi pihak pengelola dan adanya
ketidakadilan saat penjumlahan kontribusi modal dari pihak pengelola.'®
- Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Erik meneliti tentang analisis

kontrak kerjasama sedangkan penulis meneliti pelaksanaan kerjasama

pada usaha ternak ayam.

% Isna Afifah, “Implikasi akad Syirkah Terhadap Monetisasi Youtube Atas Bagi Hasil
Google Adsense Perspektif Hukum Islam”, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga 2020).

'® Erika, “Analisis Kontrak Kerjasama Antara Pt. Ciomas Adisatwa Dengan Usaha
Peternakan Broiler Di Desa Sederhana Kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun Menurut
Konsep Syirkah”, dalam Jurnal Masharif al-Syariah, Simalungun, Vol .4, No. 2, 2019.
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- Persamaan penelitian yang dilakukan Erik dengan penulis sama-sama
mengkaji tentang akad syirkah dan menggunakan jenis penelitian
kualitatif.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Desy Amalia, yang berjudul
“Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Pendapatan Pementasan Sanggar Tari
Di Kota Banda Aceh Menurut Akad Syirkah Abdan” peneliti tersebut
menyimpulkan bahwa perjanjian dan pelaksanaan kegiatan pada sanggar tari
Geunaseh, Cut Nyak Dhien dan Buana di Kota Banda Aceh telah memenuhi
ketentuan yang dispekati, semua pihak berkontribusi dalam kerjasama pada
sanggar sesuai dengan kapasitasnya, dan bagi hasil yang dilakukan dengan
pola profit sharing dengan penetapan persentase dari jumlah yang diperoleh
dari pendapatan pementasan dengan nisbah 30% untuk pihak sanggar dan
70% untuk pihak penari dan pemusik.*!

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Desy Amalia meneliti
tentang pelaksanaan kegiatan pada sanggar tari Geunaseh, Cut Nyak Dhien
dan Buana sedangkan penulis meneliti pelaksanaan kerjasama pada usaha
ternak ayam.

- Persamaan penelitian yang dilakukan Desy Amalia dengan penulis sama-
sama mengkaji tentang akad syirkah dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif.

1 Desy Amalia, “Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Pendapatan Pementasan Sanggar
Tari Di Kota Banda Aceh Menurut Akad Syirkah Abdan” dalam Jurnal Al-Mudharabah, Banda
Aceh, Vol. 1, Edisi 1, 2020.
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F. KERANGKA TEORI
1. Pengertian Syirkah

Syirkah menurut bahasa Arab berarti al-ikhthilath yang artinya
campur atau percampuran. Hal tersebut diungkapkan oleh Tagiyuddin.
Maksud pencampuran di sini adalah bahwa bercampurnya harta seseorang
dengan orang lain sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.*?

Secara istilah dalam pengertian musyarakah adalah akad yang
dilakukan oleh orang yang melakukan perjanjian untuk bekerja sama,
dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk melakukan tindakan
hukum terhadap modal yang dikelola. Modal berasal dari para pihak, hal ini
yang membedakan dengan akad mudharabah, dengan prosentase tertentu,
keuntungan dibagi bersama, demikian juga kerugian ditanggung bersama.

2. Rukun Syirkah
Menurut sebagian besar ulama, rukun syirkah ada tiga, yaitu:
1. Agidain (kedua belah pihak yang berserikat)
2. Ma’qud ‘alaih (produk yang menjadi objekk berserikat atau modal)
3. Shighat ljab Kabul (ucapan serah terima)
Sedangkan menurut ulama Hanafiyahh, rukun syirkah hanyalah sighat ijab
Kabul (serah terima).
3. Syarat — syarat Syirkah
Secara terperinci, syarat - syarat syirkah sesuai dengan hal — hal

yang terkait dengan rukun syirkah, syarat tersebut yaitu:

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta:Rajawali Pers, 2016, him.125.
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1. Syarat Agidain
a. Akil dan Baligh
b. Memiliki kemampuan dan kompetensi dalam memberi atau

menerima kekuasaan perwakilan. =3

2. Syarat yang terkait dengan ma’'qud alaih (barang yang menjadi objek
akad atau modal)

a. Harta yang ditemukan dalam pasaran, maksudnya modal berupa
modal mitsli.

b. Dalam sifat dan jenisnya sama, apabila barang tersebut bercampur,
maka “tidak bisa dibedakan”.

c. Sebelum akad modal harus terkumpul dahulu.

3. lstilah yang berkaitan dengan shighat (penyerahan kata), shighat dalam
akad musyarakah wajib dalam bentuk lafazh (ucapan) yang lugas dan
menunjukkan adanya izin dalam mengelola dana.**

G. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah melakukan langkah untuk meneliti
sesuatu yang digunakan pola pikir dan bertindak dalam melakukan

penelitian.'®

3 Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fighu Al-Islam Ala Madzahibi Al-4rba’ah, Cet |, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1997) IV: 796.

¥ M. Yazid Afandi, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him.124-125.
15 juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,

2011), him.254.
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1. Jenis Penelitiann
Penelitian tersebut dilihat dari objeknya, termasuk penelitian
lapangan atau field research, yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu baik di lembaga pemerintahan maupun
lembaga organisasi masyarakat.’® Pada penelitian ini penulis melakukan
observasi dan meneliti langsung ke peternak ayam di desa Brokoh
Kecamatan Wonotunggal Kabupatenn Batang. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang mana suatu penelitian tersebut
bermaksud untuk memahami apa yang terlihat dan dialami oleh objek
penelitian yang apa adanya secara ilmiah, dan fokusnya terletak pada
tinjauan Hukum Islam terhadap usaha kemitraan ternak ayam.
2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini dimana data tersebut diperoleh®’.
Menurut sumbernya maka data yangg digunakan dalam penelitian ini
dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang didapatkan secara langsung
dari objek penelitian.®® Informasi dari penelitian tersebut didapatkan

melalui wawancara dengan peternak ayam yang beroperasi di Desa

16 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet ke-
11, 1998, him.22.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Ed.Revisi V,
Jakarta: Reneka Cipta, 2002, him.107.
'8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D),

Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-19, 2010, him.225.
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Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang terkait dengan
kerja sama antara PT dengan peternak ayam.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tambahan atau data lainnya
yang memberikan informasi dan data ini bisa disempurnakan dalam
bentuk benda (majalah, buku, Koran, dil) maupun manusia.'® Serta
uraian lokasi geografis, dan jumlah penduduk di Desa Brokoh
Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang.
3. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan teknik pengumpulan®® sebagai

berikut:

a. Metode Obsevasi (pengamatan)

Observasi merupakan proses pengamatan, dimana peneliti
melakukann observasi secara langsung terhadap objek yang diteliti.
Pada hal ini peneliti berperan sebagai prngamat, untuk mendapatkan
informasi yang di butuhkan penulis berkaitan dengan pengelolaan
peternak ayam di Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten
Batang.

b. Metode Interview (Wawancara)
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan cara proses tanyaa

jawab yang dilakukan antara pewawancara dengan narasumber untuk

¥ Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet ke-
11, 1998, him.85.
20 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet ke-17 (Bandung:

alfabeta, 2012), him.137.
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mendapatkan informasi dari terwawancara sehingga informasi bisa jelas
tersampaikan. Peneliti tersebut melakukan wawancara dengan
narasumber sebagai peternak.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data atau informasi yang
berupa benda-benda tertuliss, seperti mmajalah, dokumenn, buku®.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh pengetahuan
kepustakaan dan informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian
tersebut tentang usaha kemitraan ternak ayam.
d. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses pengumpulan data secara
sistematis berasal dari wawancara, catatan lapangann, dokumen dan
menarik kesimpulan sehingga dapat memahami dan bisa di
informasikan kepada orang lain.?? Untuk dapat menganalisis data yang
diperoleh dari wawancara dan observasi, pada penelitian ini, peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif yaitu metode penulisan yang
mengutamakan observasi peristiwa dan situasi sebenarnya menurut
fakta-fakta di lapangan. Setelah itu data diringkas dan pilih hal-hal
utama dan fokus pada hal yang penting. Setelah itu data dianalisis dan

diambil kesimpulannya.

2L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him.131.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D), Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-19, 2010, him.244.
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H. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penyusunan ini berarti memperjelas tata letak bagian
secara sistematis sehingga tidak ada kesalahan dalam prsoes penulisannya.
Sistematika penyusunan inii adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN Pada bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitiann, dan sistematika penulisan.

BAB Il KONSEP UMUM TENTANG SYIRKAH. Pada bab ini berisi
tentang pengertian syirkah serta dasar hukum syirkah.

BAB Il PELAKSANAAN USAHA KEMITRAAN TERNAK AYAM
DI DESA BROKOH KECAMATAN WONOTUNGGAL KABUPATEN
BATANG. Pada bab ini berisi tentang gambaran umum Desa Brokoh, luas
wilayah Desa Brokoh, penduduk Desa Brokoh, mata pencaharian penduduk,
pelaksanaan usaha kemitraann di Desa Brokoh, pelaksanaan bagi hasil pada
pelaksanaan usaha kemitraan ternakayamm.

BAB IV IMPLEMENTASI AKAD SYIRKAH PADA USAHA
KEMITRAAN TERNAK AYAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI DESA
BROKOH KECAMATAN WONOTUNGGAL KABUPATEN BATANG.
Pada bab ini berisi tentang penerapan akad syirkah atau perjanjian usaha
kemitraan tternak ayam di Desa Brokoh, analisis pembagian keuntungan
pelaksanaan usaha kemitraan ternak ayam di Desa Brokoh.

BAB V PENUTUP. Pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-

saran dan penutup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menyelsaikan pembahasan dalam skripsi ini mengenai
praktik kerjasaama pengelolaan ternak ayam tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Pelaksanan akad dalam kerjasama yang terjalin antara peternak dengan
perusahaan adalah diawali suatu perjanjian yang didalamnya memuat
kesepakatan kontibusi modal dari kedua pihak, partisipasi kerja yang
menyatakan bahwa kedua pihak sama-sama melakukan kontribusi kerja
meski pada kenyataannya lebih banyak dilimpahkan kepada pihak
peternak, kerjasama pengelolaan ternak ayam ini yaitu perusahaan
memberikan modal awal kepada peternak yaitu berupa Sapronak (Sarana
Produksi Ternak) meliputi DOC (Day Of Chicken) atau bibit ayam, obat,
vaksin kimia, dan pakan ayam. Sedangkan peternak memberikan modal
berupa penyediaan kandang, peralatan kandang, dan meneyediakan
fasilitas kandang, dan menyediakan tanah untuk pembuatan kandang.

2. Tinjauan Hukum Islam mengenai praktik usaha kemitraan ternak ayam di
Desa Brokoh Kecamatan Wonotunggal Kabupaten Batang belum
sepenuhnya sesuai dengan konsep hukum Islam, dimana di dalam hukum
Islam ketentuan syirkah yaitu ketika terjadi keuntungan dan kerugian akan
ditanggung oleh kedua belah pihak, Seperti konsep pembagian kerugian
antara kedua belah pihak, yang mana kerugian tersebut hanya di tanggung

oleh peternak. Adapun dalam praktik di lapangan, pelaksanaan kerjasama

67
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pengelolaan ternak ayam ini sudah tepat dilaksanakan pada pembagian
keuntungan vyaitu dengan pembagian sesuai dengan surat perjanjian
kerjasama yang disepakati kedua belah pihak di awal kontrak dan pada
kerjasama antara kedua belah pihak juga mengenai rukun dan syaratnya
telah terpenuhi sehingga bisa dikatakan perjanjian tersebut merupakan
perjanjian yang sah
B. Saran-Saran
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis sampaikan bebrapa
saran-saran sebagai berikut :

1. Dalam melaksanakan suatu kerja sama, seharusnya dari kedua belah pihak
juga melihat cuaca dan situasi kondisi yang sedang terjadi. Sehingga
dalam pelaksanaan kerja sama hingga penyelesaiannya mendapatkan
akhir yang baik yaitu dengan adanya keuntungan yang besaar.

2. Ketika terjadi kematian ternak ayam hendaknya pihak perusahaan
meneliti dan memastikan apa penyebab kematian tersebut, sehingga dapat
ditanggapi secara cepat dan tidak ada pihak yang dirugikan selama proses
pelaksanaan kerjasama tersebut.

3. Kerjasama ternak ayam antara perusahaan dan peternak lebih cenderung
menguntungkan pihak perusahaan dibanding peternak. Oleh sebab itu
perlu diadakan perbaikan kntrak kemitraan antara kedua belah pihak,
yang mana kerugian usaha masih dibebankan pada peternak mitra dan
agar mencapai kerjasama kemitraan yang adil dan saling menguntungkan

sehingga ttidak merugikan sebelah pihak.
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

Sudah berapa lama melakukan usaha kemitraan ternak ayam ?

Sejak tahun berapa mendirikan usaha kemitraan ternak ayam ini ?

Dalam melakukan usaha kemitraan ternak ayam menggunakan akad /
perjanjian apa ?

Apa kendalanya dalam menjalankan usaha ternak ayam tersebut ?
Bagaimana permodalannya dalam mendirikan usaha kemitraan ternak
ayam ini ?

Dalam pembagian keuntungan perusahaan dan peternak mendapatkan hasil
yang sama atau tidak ?

Apa saja keuntungan kerjasama ini ?

Apabila mengalami kenaikan / penurunan harga berpengaruh pada
peternak apa tidak ?

Apabila mengalami kerugian, siapakah yang menanggung kerugian
tersebut ?

Dalam surat perjanjian biasanya ada list harga ayam dan sudah disepakati
kedua belah pihak, apabila situasi dan kondisi mengalami perubahan harga

/ tidak sesuai dengan perjanjian awal, bagaimana peternak menyikapinya ?



TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara 1

1. Sudah berapa lama melakukan usaha kemitraan ternak ayam ?
Kurang lebih 2 tahun

2. Sejak tahun berapa mendirikan usaha kemitraan ternak ayam ini ?
2019 bulan ramadhan

3. Dalam melakukan usaha kemitraan ternak ayam menggunakan akad /
perjanjian apa ?
Menggunakan akad syirkah

4. Apa kendalanya dalam menjalankan usaha ternak ayam tersebut ?
Kendalanya dari faktor lingkungan di sebabkan oleh cuaca pancaroba
(sirkulasi udara terpengaruh, menjadikan pertumbuhan ayam yang

kurang maksimal, kematian ayam banyak)



Wawancara 2

1. Bagaimana permodalannya dalam mendirikan usaha kemitraan ternak
ayam ini ?
Permodalannya dari perusahaan Vaksin, DOC (Day Old Chicken) atau
bibit ayam, Pakan selama pemeliharaan, dan Obat dan vitamin.
Sedangkan dari peternak Menyediakan tanah, Pembangunan kandang,
Menyediakan fasilitas kandang, Peralatan kandang.

2. Dalam pembagian keuntungan perusahaan dan peternak mendapatkan
hasil yang sama atau tidak ?
Mendapatkan hasil yang sama,

3. Apa saja keuntungan kerjasama ini ?
Akan terbantu dengan penjualan hasil ayam yang dijamin oleh pihak

perusahaan, sapronak di tanggung pihak perusahaan



Wawancara 3

1. Apabila mengalami kenaikan / penurunan harga berpengaruh pada
peternak apa tidak ?
Berpengaruh, karena pihak peternak akan mengalami kerugian apabila
mengalami penurunan harga, akan tetapi apabila mengalami kenaikan
pihak peternak akan mendapatkan keuntungan

2. Apabila mengalami kerugian, siapakah yang menanggung kerugian
tersebut ?
Pihak peternak

3. Dalam surat perjanjian biasanya ada list harga ayam dan sudah
disepakati kedua belah pihak, apabila situasi dan kondisi mengalami
perubahan harga / tidak sesuai dengan perjanjian awal, bagaimana
peternak menyikapinya ?
Peternak mengajak berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dengan

perusahaan
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